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A reportifromithe National Center for Clinical Infant Programs states that success in 
school is not only predicted by a student's fact collection or reading ability from an 
early age, but by emotional and social measures. The purpose of this study was to 
describe emotional intelligence, describe learning achievement in PAI subjects and 
determine the effect of emotional intelligence on PAI learning achievement for 
students of classVII-A at SMP Ma'arif Kota Batu. The approach used is a quantitative 
approach. The hypothesis testing method uses the Wilcoxon Sign Test Ranked. 
Questionnaire and documentation methods were used as instruments to collect 
research data. The results of the study stated that the level of emotional intelligence 
of class VII-A students was in the medium category and the level of PAI learning 




Salah satu makhluk ciptaan Allah yang diciptakan dalam bentuk sebaik-
baiknya yaitu manusia. Alasannya adalah karena manusia merupakan makhluk yang 
dibekali dengan akal pikiran untuk bisa belajar dan mempelajari ciptaan-Nya. Salah 
satu upaya yang bisa kita lakukan untuk menjadi lebih baik adalah dengan belajar. 
Belajar mempunyai peranan penting dalam proses kehidupan manusia.  
Belajar dalam konteks pendidikan bertujuan untuk mengembangkan 
membentuk sikap (affective domain), pengetahuan (cognitive domain), membentuk 
sikap (affective domain), serta mengasah keterampilan (psychomotor domain). Akan 
tetapi, sampai saat ini domain kognitif masih menjadi prioritas utama dalam 
pengembangan dan penilaian peserta didik (Sumikan, 2011). Catatan sejarah dan 
manusia telah lama meningkatkan kapasitas otak dan kemampuan penalaran. 
Kemampuan ini dianggap sebagai prioritas utama dan kemampuan yang lain 
dikesampingkan (Ananta, 2016). 
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Dalam praktiknya, kegiatan pembelajaran di sekolah selama ini masih 
menitikberatkan pada transformasi informasi faktual dan pengembangan daya 
nalar. Kemampuan akademik, nilai raport, predikat kelulusan pendidikan tertinggi 
masih menjadi patokan utama dalam menentukan prestasi belajar peserta didik. 
Kebanyakan orang berpendapat bahwa peranan Intelligence Quotient (IQ) sangat 
dominan untuk bisa mencapai prestasi belajar di sekolah. Tidak terkecuali pada 
proses pembelajaran PAI. Pendidikan Agama Islam yang diharapkan dapat menjadi 
pembimbing dan mengarahkan moral siswa dalam proses pelaksanaannya juga 
masih mengedepankan kemampuan kognitif sebagai patokan utamanya dan kurang 
memperhatikan aspek lainnya. 
Di sisi lain, kreativitas dan inovasi dari guru juga mempunyai peranan 
penting dalam berlangsungnya proses belajar-mengajar di sekolah, khususnya mata 
pelajaran PAI. Siswa mudah merasa bosan dan kurang mempunyai gairah belajar 
jika sudah masuk materi PAI, bahkan cenderung menyepelekan mata pelajaran 
tersebut. Hal ini pula yang terjadi pada siswa di SMP Ma’arif Kota Batu. Tidak sedikit 
peserta didik yang menunjukkan sikap kurang minat belajar saat jam pelajaran PAI.  
Ada banyak hal dan faktor yang berpengaruh terhadap kurangnya minat 
belajar peserta didik terhadap mata pelajaran PAI. Salah satunya adalah kondisi 
emosional peserta didik. Tidak bisa dipungkiri bahwa siswa yang duduk dijenjang 
sekolah menengah pertama (SMP) masih dalam proses pertumbuhan dan 
perkembangan yang labil. Oleh karena itu sangat wajar bila gejolak emosi dalam 
dirinya belum bisa dikendalikan secara tepat. Menurut Jean Jacdves Rovsseav, setiap 
individu pada rentang usia 12-15 tahun terjadi pertumbuhan fungsi penalaran 
intelektual yang sangat dominan dan mulai berpikir untuk menemukan tujuannya 
dalam memperoleh kebahagiaan (Baharuddin, 2016). Pertumbuhan yang dialami 
oleh peserta didik mengharuskan guru untuk bisa mengarahkannya ke arah yang 
tepat. Karena pada awalnya pola pikir peserta didik di usia remaja masih sangat labil 
dan guru selalu menuntut untuk bisa berkembang secara sempurna (B. R. Aziz, 
Hasan, & Musthofa, 2020). Salah satunya adalah dengan melatih kecerdasan 
emosional peserta didik. 
Kecerdasan emosional adalah kecerdasan yang mengendalikan kebingungan 
emosi, menjaga keharmonisan, mengenali emosi, mengelola emosi, memotivasi, 
mengenali emosi orang lain, dan berinteraksi dengan orang lain. Kemampuan untuk 
mengekspresikan emosi melalui kemampuan untuk membentuk hubungan (Tokan, 
2016). Kecerdasan emosional lebih mengembangkan aspek emosi peserta didik 
seperti kekuatan, inisiatif dan optimisme serta kemampuan beradaptasi peserta 
didik dalam membangun hubungan sosial (Supardi, Ratnasari, & Nasrul, 2020). 
Sebuah laporan dari National Center for Clinical Infant Programs menyatakan bahwa 
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keberhasilan sekolah diprediksi tidak hanya oleh pengumpulan data dan 
pemahaman membaca siswa muda, tetapi juga oleh pengukuran emosional dan 
sosial. Menurut laporan tersebut, hampir semua siswa kelas miskin kekurangan satu 
atau lebih unsur kecerdasan emosional (Sumikan, 2011). 
Laporan ini diperkuat dengan penelitian Walter Mischel mengenai 
“marshmallow challenge” di Universitas Stanford yang menunjukkan bahwa Hampir 
semua siswa kelas miskin kekurangan satu atau lebih unsur kecerdasan emosional. 
Setelah lulus sekolah menengah, ketika anak berusia tahun yang dapat menunda 
impuls mereka menunjukkan kompetensi akademik yang lebih besar, kemampuan 
untuk mengatur ide secara logis, dan semangat untuk belajar, skor SAT secara 
signifikan lebih tinggi daripada anak-anak yang tidak dapat menunda impuls 
mereka (Sumikan, 2011). 
Menurut Ary Ginanjar Agustian, selain kecerdasan intelektual masih ada 
kecerdasan emosional dan kecerdasan spiritual yang bisa mempengaruhi prestasi 
belajar seseorang. Konsep pemikiran Emotional Spiritual Quotient (ESQ) milik Ary 
Ginanjar didasari oleh nilai-nilai ihsan, rukun iman dan rukun Islam. Disamping 
sebagai petunjuk dalam beribadah, ketiga nilai dasar tersebut juga memberikan 
bimbingan untuk mengenali dan memahami perasaan diri sendiri dan perasaan 
orang lain (Utama, 2018). 
Seseorang yang mempunyai kecerdasan emosional yang lebih baik, dapat 
menjadi pribadi yang lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat dan 
tepat (Ananta, 2016). Seseorang tidak akan mampu menggunakan kecerdasan 
intelektualnya dengan baik tanpa adanya kecerdasan emosional. Kecerdasan 
emosional mempunyai peranan penting dalam mencapai kesuksesan di sekolah 
maupun dalam membina hubungan sosial. Pentingnya kecerdasan emosional ini 
untuk dihargai dan ditanamkan secara dini kepada peserta didik, karena memang 
kecerdasan inilah yang menjadi bekal keterampilan peserta didik untuk meraih 
prestasi belajar dan hidup di tengah-tengah masyarakat (Tokan, 2016). 
Dalam dunia pendidikan, kecerdasan ini sangat berguna jika peserta didik 
mampu untuk menguasai dan mengendalikan emosinya dengan tepat.  Peserta didik 
yang tidak mempunyai pengelolaan emosi dengan baik maka akan mempunyai 
dampak dalam pengambilan keputusan bertindak. Siswa dengan kecerdasan 
emosional rendah seringkali tidak memiliki kendali atas dorongan emosinya sendiri 
dan tidak mampu untuk berterima kasih atau berempati dengan orang lain. (R. Aziz 
& Mangestuti, 2006). Sehingga mereka kurang mempunyai agresifitas dan semangat 
belajar ketika menjumpai mata pelajaran yang dianggap membosankan seperti PAI. 
Sehingga hal ini berdampak pada prestasi belajar di sekolah. 
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Maka dari itu, perlu adanya penanaman dan pengarahan terkait pentingnya 
kecerdasan emosional bagi peserta didik di SMP Ma’arif Kota Batu. Karena secara 
tidak langsung kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor internal yang 
bisa menjadikan siswa menampilkan perilaku prestatif dan mencerminkan perilaku 
semangat belajar (Hamdan, 2017). Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik 
meneliti lebih jauh bagaimana pengaruh kecerdasan emosional terhadap prestasi 
belajar PAI peserta didik di SMP Ma’arif Kota Batu. Hal ini dilakukan dalam rangka 
pembuktian asumsi bahwa kecerdasan emosional merupakan salah satu faktor 
internal yang bisa mempengaruhi prestasi belajar seseorang. 
Adapun hipotesis penelitian ini adalah “Terdapat pengaruh kecerdasan 
emosional secara signifikan terhadap prestasi belajar mata pelajaran PAI peserta 
didik di SMP Ma’arif Kota Batu”. Dengan definisi operasional sebagai berikut: 
a. Kecerdasan Emosional 
Kecerdasan emosional merupakan kemampuan seseorang untuk mengarahkan 
emosi ke arah yang positif. Menurut Daniel Goleman, kecerdasan emosional 
meliputi kemampuan mengenali emosi diri sendiri, kemampuan mengelola 
emosi, memotivasi diri sendiri, kemampuan mengenali emosi orang lain dan 
kemampuan membina hubungan dengan orang lain. 







Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, yang mana digunakan 
untuk meneliti terhadap populasi dan sampel (Abidin, Sulistiani, & Sulistiono, 
2020). Proses dalam mengumpulkan data yaitu dengan menggunakan metode 
angket/kuesioner dan dokumentasi. Uji Wilcoxon Sign Test Ranked adalah pengujian 
untuk menganalisis data penelitian dan untuk mengetahui ada atau tidaknya 
hubungan antara variabel kecerdasan emosional dan variabel prestasi belajar. 
Peneliti melakukan penelitian pada bulan April 2021di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) Ma’arif Kota Batu. Adapun subjek pada penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VII di SMP Ma’arif Kota Batu dengan jumlah 117 peserta didik, dan 
peneliti mengambil kelas VII-A sebagai sampel penelitian yang jumlahnya ada 32 
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan dengan 2 metode yaitu, metode angket 
(kuesioner) dan metode dokumentasi. Metode angket (kuesioner) digunakan untuk 
mendapatkan data kecerdasan emosional peserta didik. Sedangkan metode 
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dokumentasi digunakan untuk mencari data hasil prestasi belajar peserta didik 
yang dalam hal ini berupa buku raport Penilaian Tengah Semester (PTS) Genap. 
Untuk menganalisis data yang diperoleh dari hasil jawaban angket peserta 
didik digunakan uji validitas dan reliabilitas. Untuk mengetahui tingkat validitas 
instrumen digunakan korelasi Product Moment dan reliabilitas instrumen penelitian 
dihitung dengan rumus Alpha Cronbach. Selanjutnya, instrumen penelitian diuji 
dengan uji normalitas untuk mengetahui apakah angket berdistribusi normal atau 
tidak yang dalam hal ini dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. Kemudian, 
angket akan melalui tahapan uji linearitas guna mengetahui apakah ada hubungan 
yang linear antara variabel X dan variabel Y. Sedangkan untuk mengetahui 
hubungan kedua variabel, peneliti menggunakan uji Wilcoxon Sign Test Ranked 
yang merupakan analisis statistik nonparametrik. Analisis data pada peneltian ini 
harus menggunakan statistik nonparametrik karena data tidak berdistribusi normal 
sehingga tidak dapat memenuhi syarat untuk analisis statistik parametrik.  
C. HasilidaniPembahasan 
1. KecerdasaniEmosionaliPesertaiDidik 
Berdasarkan hasil pengolahan data diketahui bahwa tingkat kecerdasani 
emosionali siswai diklasifikasikani menjadii tigai kategorii yaitui tinggi,i sedang,i 
dani rendah.i Klasifikasii inii didasarkani padai hasili responi kuesioneri yangi 
direkami dani diolahi olehi peneliti.i Dii antarai 32i siswa,i skori tertinggii padai 
Indeksi Sentimeni adalahi 93i dani skori terendahi adalahi 39,i dengani rata-ratai 
(mean)i 77,25i dani standari deviasii 13,48.i Untuki kategorii tinggi,i adai satui 
siswai dengani nilaii dii atasi 91i dani nilaii 3,10%.i Adai 27i siswai dengani kategorii 
sedangi dengani skori 60-90i dengani rasioi 84,40%.i Untuki kategorii rendahi 
terdapati 4i siswai dengani nilaii kurangi darii 60i dani persentasei 12,50%.i 
Dengani mengkategorikani merekai sebagaii tinggi,i sedang,i dani rendah,i Andai 
dapati melihati bahwai setiapi siswai memilikii tingkati kecerdasani emosionali 
yangi berbeda.i  
Banyak kemungkinan kecerdasani adalahi sesuatui yangi dapati Andai 
tumbuhkani dani kembangkani menujui kedewasaan.i Tumbuhi dani 
berkembangnyai potensi kecerdasani individui merupakani hasili interaksii antarai 
pikiran,i jiwai dani raga.i Dengani demikian,i itui bisai sangati berkembang,i 
kecerdasani yangi belumi berkembangi secarai menengah.i Setiapi individui 
memilikii carai tersendirii dalami menampilkani kecerdasannyai dii setiapi 
kategorii (Tokan,i 2016).i  
Menuruti Gardner,i kecerdasani seseorangi padai dasarnyai tidaki 
dimonopolii olehi orangi laini ataui profesii tertentu.i Hali inii karenai setiapi orangi 
memilikii sembilani aspeki tingkati kecerdasani yangi berbeda-beda.i Juga,i setiapi 
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orangi memilikii kombinasii dani konfigurasii kecerdasani yangi berbeda.i Dani 
semuai aspeki kecerdasani beradai padai bagiani otaki lainnyai yangi dapati 
bekerjai secarai mandirii maupuni simultani (Fuad,i 2012).i Selaini faktori internal,i 
adai beberapai faktori eksternali yangi dapati mempengaruhii kepekaani dani 
kecerdasani siswa.i Salahi satunyai adalahi faktori lingkungani anak:i lingkungani 
keluargai dani lingkungani sekolah.i Sebagaii lingkungani terdekat,i orangi tuai dani 
keluargai harusi mampui mengembangkani dani melatihi kecerdasani emosionali 
anaknyai sejaki dini.i Apapuni yangi dilakukani anaki tidaki lepasi darii pengaruhi 
lingkungannya,i terutamai keluarganyai (Arieskai 2018).i Padai dasarnyai IQi 
pikirani seseorangi dipengaruhii olehi kehidupani awali individui dengani koneksii 
fisiki berupai responi sinaptik,i ataui interaksii fisiki lainnyai yangi melibatkani 
otaki manusiai (Masruohi 2014).i  
Hasili belajari PAIi Hasili Belajari Siswai padai Penilaiani Tengahi Semesteri 
(PTS)i Bahkani SMPi Ma'arifi Kotai Batui Kelasi VIIAi memilikii rata-ratai (rata-
rata)i sebesari 85,88.i Skori tertinggii adalahi 97i poini dani skori terendahi adalahi 
78i poin.i Semuai nilaii tersebuti dinyatakani tuntas/lulusi karenai beradai dii atasi 
Kriteriai Kesempurnaani Minimali (KKM)i yangi ditetapkani dani disepakatii olehi 
gurui dani siswa.i Penelitii mengkategorikani prestasii belajari siswai menjadii tigai 
kategorii yaitui tinggi,i sedang,i dani rendah.i Untuki informasii lebihi lanjut,i adai 
9i siswai dalami kategorii orangi tuai dengani skori 90i poini ataui lebihi tinggii dani 
persentasei 28,10%.i Untuki kategorii sedangi terdapati 16i siswai dengani nilaii 
antarai 80-90i dani 50,00%.i Sedangkani siswai dalami kategorii rendahi sebanyaki 
7i siswai dengani nilaii kurangi darii 80i persen,i 21,90%.i  
Adai beberapai faktori internali siswai dalami mencapaii hasili belajar,i baiki 
faktori intelektuali maupuni noni intelektual.i Faktori intelektuali meliputii 
kemungkinani dani keterampilani yangi dimilikii siswa.i Faktori noni intelektuali 
meliputii minat,i motifi emosional,i sikap,i kebiasaan,i dani pengaturani dirii siswa.i 
Olehi karenai itu,i siswai memilikii banyaki faktori yangi dapati mempengaruhii 
hasili belajarnya,i salahi satunyai adalahi faktori emosional. 
D. Simpulan 
Pesertai didiki kelasi VIIAi SMPi Ma'arifi Kotai Batui memilikii kecerdasani 
emosionali sedang,i dengani skori berkisari 60-90i dengani 27i pesertai didiki 
mencapaii angkai 84,40%.i Sedangkani untuki hasili belajari matai pelajarani PAIi 
sebanyaki 16i pesertai didiki dengani intervali 80i sampaii dengani 90i dengani 
perbandingani 50,00%i termasuki dalami kategorii normal.i Hasili penelitiani 
menunjukkani bahwai Wilcoxoni signedi testi ranki dani nilaii korelasii diperolehi 
nilaii signifikansii (Sig)i sebesari 0,002.i Hali inii menunjukkani bahwai terdapati 
hubungani positifi yangi signifikani antarai variabeli kecerdasani emosionali 
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dengani prestasii belajar.i Dapati diartikani bahwai semakini tinggii tingkati indeksi 
kecerdasani emosionali pesertai didiki makai semakini tinggii pulai prestasii 
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